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ABSTRACT 

 

KHANSA, MAGYNDA. (2023). Liberal Feminism Reflected Through The Character Of 

Xu Xialing In The Shang-Chi And The Legend Of The Ten Rings Movie. Yogyakarta: 

Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma. 

 

Xu Xialing is told as an independent female character. The Marvel Cinematic Universe 

shows that one of their characters reflects the values of liberal feminism. However, Xu Xialing 

was born into a family that adhered to Confucianism which later conflicted with the values of 

liberal feminism. 

There are three objectives of this research. The first is regarding Xu Xialing's 

characteristics. The second is to examine Xu Xialing's attempts at gender roles and the 

traditional Chinese gender roles she experienced in her family environment. The third is to find 

liberal feminist values reflected in Xu Xialing. 

The researcher used the library method to answer the questions. The primary data of 

this research is the movie script Shan-Chi and The Legend of The Ten Rings. The theories 

used are the theory of character and characterization by Boggs and Petrie, the theory of 

cinematography by Blain Brown, the theory of Mise En Scene by Bordwell, the theory of 

traditional Chinese gender roles, and the theory of liberal feminism. The approach used in 

this study is a liberal feminist approach. 

This research shows that Xu Xialing has a sad character, curious, persistent, fearsome, 

independent, cold, and courageous. Xu Xialing struggles against gender roles as a daughter, 

which violates her parents' Confucian beliefs. There are three ways for Xu Xialing to fight 

against the patriarchal society she experiences in her family environment. First, by practicing 

martial arts independently. Second, moving to Macau to pursue equal liberty. Third, she 

established her business alone. The two values of liberal feminism reflected through its actions 

are equal treatment in receiving education and equal treatment in the workplace. 
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Xu Xialing diceritakan sebagai karakter perempuan yang mandiri. Marvel Cinematic 

Universe menunjukkan bahwa salah satu karakter dari tokoh mereka mencerminkan nilai-nilai 

liberal feminism. Akan tetapi Xu Xialing lahir di keluarga yang menganut paham 

konfusianisme yang kemudian bertentangan dengan nilai-nilai liberal feminism.  

Terdapat tiga tujuan dalam penelitian ini. Yang pertama adalah mengenai karakteristik 

Xu Xialing. Yang kedua adalah untuk meneliti usaha-usaha Xu Xialing terhadap peran gender 

serta peran gender tradisional Tiongkok yang dia alami di lingkungan keluarganya. Yang ketiga 

adalah untuk menemukan nilai-nilai liberal feminism yang tercermin pada Xu Xialing.  

Peneliti menggunakan metode kepustakaan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

Data primer dari penelitian ini adalah naskah film Shan-Chi and The Legend of The Ten Rings.  

Teori-teori yang digunakan adalah teori karakter dan karakterisasi oleh Boggs dan Petrie, teori 

sinematografi oleh Blain Brown, teori Mise En Scene oleh Bordwell, teori peran gender 

traditional Tiongkok dan teori feminisme liberal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan feminisme liberal.  

Hasil dari penelitian ini adalah Xu Xialing adalah seseorang yang memiliki karakter 

menyedihkan, memiliki rasa ingin tahu, gigih, menakutkan, mandiri, dingin dan berani. Xu 

Xialing melawan peran gender tradisional yaitu menjadi anak yang patuh pada orangtua dalam 

pengertian Konfusianisme. Ada tiga cara Xu Xialing dalam melawan masyarakat patriarki yang 

ia alami di lingkungan keluarganya. Pertama, dengan berlatih bela diri secara mandiri. Kedua, 

pindah ke Macau untuk mendapatkan kebebasan yang setara.. Ketiga, mendirikan bisnisnya 

secara mandiri. Dua nilai feminisme liberal yang tercerminkan melalui tindakannya adalah 

perlakuaan yang sama dalam menerima Pendidikan dan perlakuan yang sama di tempat kerja.  
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